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LAMPIRAN

(@) (b) (©)

Lampiran gambar 1. Lahan dengan kemiringan lereng 0-8% (a); Lahan dengan kemiringan

lereng 8-15% (b); Lahan dengan kemiringan lereng 15-25% (c)

(@) (b) (©)

Lampiran gambar 2. Pengambilan sampel tanah lahan pada lereng 0-8% (a); Pengambilan
sampel tanah lahan pada lereng 8-15% (b); Pengambilan sampel tanah pada lereng 15-25% (c)

(@) (b) (©)

Lampiran gambar 3. Pengambilan sampel tanah utuh (a); Wawancara dengan petani jagung

(b); Pngambilan sampel tanah terganggu (c)
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(a) (b) (©)

Lampiran gambar 4. Berat sampel tanah utuh sebelum dioven (a); Berat sampel tanah utuh
setelah di oven (b); Sampel tanah utuh yang dijenuhkan untuk pengukuran permeabilitas (c)

@) (b) (©)

Lampiran gambar 5. Pengukuran permeabilitas (a); Pengamatan sifat kimia ¢ organik tanah

(b); Hasil reaksi ¢ organik tanah (c)

(a) (b) (c)
Lampiran gambar 6. Penyiapan tanah untuk pengukuran tekstur tanah (a); Pengamatan

tekstur tanah (b): Destilasi tanah untuk pengukuran nitrogen total (c)
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Lampiran tabel 1. Hasil wawancara petani jagung pada Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros

Ketinggian umur Cara Jenis Pupuk, Penyiraman
Kode Nama . g9 Lereng Struktur ~ Penanaman, Penanaman Dosis Pupuk, y L
Koordinat Lahan Dan Hasil
Lahan Informan (%) tanah Dan Pola Dan Jarak Dan Cara i
(Mdpl) Produksi
Tanam Tanam Pemupukan
Phonska
5908’ 31.3” Dua tahun, . .
LITL IbuHasniah LS 119° 39,38 2 Granular duakali ~ Drugal 75x 300kghadan - Tadah hujan,
30 cm urea 250kg/ha 3 ton/ha
34°20.3” BT setahun .
ditebar.
. Phonska
5908’ 32.7” Limatahun, . .
L1T2 Pak Darwis LS 119° 38,24 3 Granular duakali  D'ugal 79x 300kghadan - Tadah hujan,
o~ s 30 cm urea 250kg/ha 3 ton/ha
34°26” BT setahun .
ditebar.
Phonska
5908’ 37 Empat tahun, . .
L1T3  Pak Munir LS 119° 5 6 Granular duakali ~ CXitanam,  300kg/hadan - Tadah hujan,
60 x 50 cm  urea 250kg/ha 3 ton/ha
34°25.5” BT setahun .
ditebar.
. Phonska
5908’ 45.5” Lima tahun, .
L1T4 Pak LS 119° 35,70 ) Granular dua Kali Manual, 60  300kg/ha dan  Tadah hujan,
Mukhtar A x 50 cm urea 250kg/ha 4 ton/ha
34°32.3” BT setahun .
ditebar.
Phonska
5908’ 28” Delapan . .
D
- am% LS 119° 78,65 9 Granular tahun, dua Dltl;%al’rjo X jr%(;kgégi d/a;]r; Tagaégnh/légan,
e P 34°38.4” BT kali setahun S
i JDF ditebar.
©08’ 36” Tujuh tah . :
. > 08 32 ujuh ta un. Ditugal, 50 x Phonska Tadah hujan,
mail LS 119 146,7 11 Granular dua kali 80 cm 300ka/ha dan 3 ton/ha
— 34°48.2” BT setahun g
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urea 250kg/ha

ditebar.
Phonska
5908’ 48.4” Delapan . .
L2T3 DaengBilla LS 119° 48,17 8,5 Granular  tahun, dua D98k 50X 300kg/hadan - Tadah hujan,
. 75¢cm urea 250kg/ha 6 ton/ha
34°37,7” BT kali setahun .
ditebar.
Phonska
5008’ 50” Enam tahun, . .
LoT4 Pak LS 119° 71.84 14 Granular dua Kali Ditugal, 50 x ~ 300kg/ha dan  Tadah hujan,
Rahmatullah 75 cm urea 250kg/ha 5 ton/ha
34°44.4” BT setahun .
ditebar.
Phonska
5008’ 35.3” 10 tahun, ) )
L3T1  Pak Takdir LS 119° 88,49 18 Granular duakali ~ D'ugal,50x  300kg/hadan - Tadah hujan,
80 cm urea 250kg/ha 4 ton/ha
34°39.5” BT setahun .
ditebar.
Phonska
5908’ 33.4” Delapan . .
L3T2 PakBahar LS 119° 126,28 19 Granular  tahun, dua  D'ugdl 50 x  300kg/adan - Tadah hujan,
. 80 cm urea 250kg/ha 4 ton/ha
34°45.5” BT kali setahun .
ditebar.
Phonska
5908’ 38.9” Delapan . .
L3T3  Pak Ismail LS 119° 135,77 18,3 Granular  tahun, dua D 'ugal 50x - 300kg/hadan - Tadah hujan,
s s . 80 cm urea 250kg/ha 3,5 ton/ha
34°47” BT kali setahun )
ditebar.
Phonska
5908 40.1” Tujuh tahun, . .
bbas LS 119° 164,19 22 Granular duakali ~ D'ugal S0x - 300kg/hadan - Tadah hujan,
- T o 80 cm urea 250kg/ha 5 ton/ha
| [ 34°51.9” BT setahun ditebar
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